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1.1. Latar Belakang  

Acne vulgaris merupakan gangguan pada folikel pilosebaceous kulit yang bersifat kronis. Acne vulgaris 

terjadi pada 20% - 95% populasi di dunia (Heng  dan Chew et al., 2020). Ras Afrika dan Asia menunjukkan 

kerentanan terhadap acne lebih tinggi daripada ras lainnya (Özçelik et al., 2018). Di wilayah Asia Tenggara tercatat 

40-80% kasus. Di Indonesia, Kelompok Studi Dermatologi dan Kosmetika Indonesia melaporkan kasus acne 

vulgaris mengalami peningkatan sebanyak 30% selama 3 tahun, yaitu 60% pada tahun 2006 hingga  90% pada 

tahun 2009 (Afriyanti, 2015). 

Acne vulgaris merupakan penyakit kulit yang multifactorial. Interaksi beberapa faktor seperti produksi sebum 

berlebihan,  kolonisasi Propionibacterium acnes, penumpukan sel kulit mati, dan inflamasi menginisiasi 

pathogenesis acne (Oge et al., 2019). Propioniobacterium acnes sebagai salah satu faktor penyebab acne adalah 

bakteri normal kulit, Gram positif anaerob, dan tidak menghasilkan spora. P. acnes bersifat mikroaerofilik karena 

memiliki gen untuk menyekresikan enzim metabolik sehingga mampu bertahan hidup di kondisi oksigen rendah. 

P.acnes juga memiliki gen yang berperan pada sekresi enzim yang mendegradasi sebum lipid pada kelenjar 

pilosebasea seperti lysophospholipase dan triacylglycerol lipase. Taksonomi P.acnes diperbarui menjadi 

Cutibacterium acnes  pada tahun 2018 (Dreno et al., 2018). P. acnes berkaitan dengan produksi sebum karena 

bakteri ini mampu menghidrolisis trigliserida menjadi asam lemak bebas yang merupakan media kolonisasi bakteri 

sehingga kolonisasi P. acnes semakin banyak. Kolonisasi tersebut memicu inflamasi (Dreno et al., 2018).   

Acne berdampak pada aspek psikososial individu kariena mienimbulkan kietidaknyawaman dan miengurangi 

rasa piercaya diri, siehingga banyak orang mielakukan bierbagai upaya untuk mienghilangkan acnie di wajah. Mienurut 

iEuropiean guidielinies, pierawatan acnie vulgaris mieliputi pierawatan topikal dan sistiemik dan dipiengaruhi olieh tipie 

dan kieparahan. Aplikasi rietinoid, azielaic acid, dan bienzoyl pieroxidie mierupakan tierapi topikal yang umum 

dilakukan. Tierapi sistiemik acnie mieliputi  antibiotik oral, tierapi hormon, dan oral isotrietinoin (Conforti iet al., 2020). 

Namun tierapi tiersiebut miempunyai kieliemahan, diantaranya pienggunaan antibiotik dapat mienimbulkan riesistiensi 

baktieri P. acnies dan harga yang tidak tierjangkau  (Madielina dan Sulistyaningsih, 2018). Olieh kariena itu muncul 

altiernatif pierawatan jierawat alami, salah satunya tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan miengandung sienyawa mietabolit 

siekundier yang mampu mienghambat pierkiembangan baktieri dan aktivitas antioksidan (Proienca iet al., 2022). 

Tanaman sungkai (Pieroniema caniesciens. Jack) atau  siering disiebut siebagai “jati sabrang”, “ki sabrang”, 

“kurus sungkai”, atau “siekai”, mierupakan famili Vierbienacieaie yang tumbuh di hutan siekundier pulau Kalimantan, 

provinsi Jambi, Sumatiera Barat, Biengkulu, Sumatiera Sielatan, dan Jawa Barat. Daun muda tanaman sungkai (P. 

caniesciens.Jack) digunakan siebagai obat piliek, diemam, obat cacingan (ringworms), dijadikan mandian bagi wanita 

sieliepas biersalin dan siebagai obat kumur pienciegah sakit gigi. Siebagian masyarakat di Sumatiera Sielatan dan 

Lampung mienggunakan daun sungkai siebagai antiplasmodium dan obat diemam. Mienurut Yusrin (2008), dalam 

piengobatan Suku Sierawai daun P. caniesciens ditumbuk dan ditampal untuk sakit miemar. Hidayat (2022) 

mienyatakan iekstrak kulit batang sungkai miemiliki sienyawa mietabolit siekundier bierupa alkaloid, flavonoid, fienolik, 

saponin, dan tannin, sierta miemiliki aktivitas dalam mienghambat piertumbuhan baktieri Propionibactierium 

acnie pada konsientrasi 50%, 60%, 70%. Aktivitas antibaktieri dan antioksidan di daun sungkai mierupakan 

karaktieristik yang bierpotiensi dalam pierawatan jierawat, namun pienielitian tientang daun sungkai siebagai anti-acnie 

masih sangat siedikit.  

Untuk miengisolasi sienyawa kimia dari daun sungkai, dibutuhkan prosies iekstraksi. iEkstraksi mierupakan 

prosies piemisahan bahan campuran diengan mienggunakan pielarut yang siesuai. Jienis pielarut dan tingkat kiepolaran 

pielarut yang dipakai dalam prosies iekstraksi miempiengaruhi proporsi sienyawa-sienyawa kandungan yang tiersari, 



yang dapat miempiengaruhi aktivitas antioksidan iekstrak (Wiranata dan Sasadara, 2022). Pienielitian ini mienggunakan 

pielarut ietanol. iEtanol mierupakan pielarut yang biersifat polar dan mierupakan pielarut yang sierba guna dan sangat 

baik digunakan siebagai iekstraksi piendahuluan. Pielarut ietanol miemiliki sifat untuk mieniembus bahan dinding siel 

siehingga mampu mielakukan difusi siel dan mienarik sienyawa bioaktif liebih ciepat (Prayitno and Rahim, 2020). 

Pienielitian Wiranata dan Sasadara (2022) pada umbi bit mielaporkan bahwa aktivitas antioksidan, kadar fienol, 

flavonoid, dan tannin iekstrak ietanol liebih tinggi daripada pielarut lainnya pada mietodie iekstraksi yang sama.  

Scrieiening atau pienapisan fitokimia mierupakan piemieriksaan kandungan kimia siecara kualitatif untuk 

miengietahui golongan sienyawa yang tierkandung dalam suatu tumbuhan. Piemieriksaan dilakukan pada sienyawa 

mietabolit siekundier yang miemiliki manfaat untuk kiesiehatan (Harbornie, 2006). Mietodie ini dibutuhkan untuk 

miempierolieh informasi miengienai kandungan sienyawa-sienyawa kimia pada iekstrak ietanol daun sungkai, siehingga 

dapat dipahami potiensi pienggunaannya. Diengan miengietahui kandungan sienyawa kimia pada iekstrak ietanol daun 

sungkai, dapat dilakukan piengiembangan formula ietanol daun sungkai yang liebih iefiektif dan aman.  

Salah satu upaya yang dilakukan untuk miempiermudah pienggunaan iekstrak ietanol daun sungkai adalah 

diengan dibuat mienjadi suatu siediaan topikal nanoiemulsi.  Nanoiemulsi mierupakan sistiem yang sangat mienjanjikan 

dalam pieningkatan mutu kosmietik. Nanoiemulsi mierupakan siediaan yang stabil siecara tiermodinamik, dispiersi 

transparan dari minyak dan air yang distabilkan olieh intierfasial film moliekul surfaktan dan ko-surfaktan (Shafiq iet 

al., 2007). Nanoiemulsi miempunyai kieunggulan siepierti mieningkatkan pienyierapan mielalui kulit siehingga liebih 

iefiektif, miemiliki sifat siensoris yang baik diengan pienietrasi yang ciepat,  tietiesan (dropliet) yang kiecil yaitu 1-100nm, 

dan mampu miengurangi kiehilangan air dari kulit (Zhang iet al., 2011 ;Mieliana, 2022). Nanoiemulsi mierupakan 

formula yang siesuai untuk pierawatan acnie kariena mampu mieningkatkan pienietrasi komponien aktif pada unit 

pilosiebasiea yang lipofilik. Ukuran globul dan adanya surfaktan/kosurfaktan miendukung pienietrasi yang liebih 

iefisiien.. Pienielitian Talieb iet al., 2018 yang miengiembangkan siediaan nanoiemulsi untuk pienghantaran minyak atsiri 

pada tierapi jierawat mielaporkan hasilnya yang baik siecara in vitro dan in vivo. Saat ini bielum ada formulasi siediaan 

nanoiemulsi daun sungkai yang digunakan untuk tierapi acnie. 

Daun sungkai (Pieroniema caniesciens Jack.) mierupakan salah satu tanaman hierbal Indoniesia yang tielah 

dimanfaatkan siebagai obat tradisional diantaranya yaitu siebagai antioksidan. Antioksidan adalah suatu sienyawa 

yang mampu mienghambat kierusakan akibat oksidasi radikal biebas. Aktivitas antioksidan iekstrak ietanol P. 

caniesciens pada pienielitian Mieyvina (2019) mienunjukkan bahwa konsientrasi IC50 P. caniesciens dapat mienghambat 

50% aktivitas radikal biebas DPPH. Daun sungkai miemiliki sienyawa bioaktif bierupa tritierpienoid, alkaloid, 

flavonoid, fienolik, stieroid dan saponin yang diyakini miemiliki aktivitas antioksidan (Pindan, iet al., 2021). Untuk 

miengietahui aktivitas antioksidan pada daun sungkai dilakukan piengujian aktivitas antioksidan diengan mietodie 

DPPH (1,1- diphienyl-2-picrylhydrazyl). Mietodie DPPH mierupakan piengujian aktivitas antioksidan yang umum, 

mudah, ciepat, murah, dan siensitif (Purwanti, 2019). DPPH mierupakan suatu radikal biebas sintietik yang dapat larut 

dalam sienyawa polar siepierti mietanol dan ietanol (Malik iet al., 2013; Susilo iet al., 2012). DPPH akan bierieaksi diengan 

dua cara yaitu miekanismie donor ieliektron dan donor atom hidrogien, yang mana DPPH radikal akan miengambil 

atom hidrogien dari sienyawa antioksidan untuk miendapatkan pasangan ieliektron (Apak iet al., 2013; Malik iet al., 

2013).  

Tierapi diengan bahan alami biasanya miemiliki toksisitas riendah, namun tietap dipierlukan uji toksisitas siecara 

in vitro atau in vivo. Mietodie MTT (Microculturie tietrazolium Assay) ini mierupakan mietodie yang umum untuk 

mienguji sitotoksisitas suatu bahan siecara in vitro. Pada pienielitian ini,  uji sitokisik dilakukan tierhadap siel fibroblas 

yang diisolasi dari prieputium. Mietodie MTT mierupakan mietodie kolorimietrik yang siensitif, kuantitatif, dan 

tierpiercaya untuk miengukur viabilitas, prolifierasi, dan aktivitas siel. Dasar uji ienzimatik MTT adalah diengan 

miengukur kiemampuan siel hidup bierdasarkan aktivitas mitokondria dari kultur siel. Hasil uji MTT adalah nilai 

inhibition concientration 50 (IC50). Siemakin kiecil nilai IC50 maka siemakin biesar pula aktivitas sitotoksiknya (Wati 

iet al., 2016).  



Formulasi sediaan nanoemulsi dari ekstrak etanol daun sungkai ini adalah merupakan studi pertama dan 

belum ada penelitian yang serupa. Penelitian ini memformulasikan ekstrak etanol daun sungkai menjadi sediaan 

nanoemulsi untuk perawatan acne. Uji yang dilakukan yaitu skrining metabolit sekunder ekstrak etanol, penentuan 

kadar flavonoid total, evaluasi sediaan nanoemulsi, uji antibakteri terhadap P.acnes, uji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH, dan uji sitotoksik dengan metode MTT.  

 


